
BAB V 

SIMPULAN 

5.1 Kesimpulan  

Pada komik Flying Witch volume 1, sang penulis banyak menggunakan 

humor dengan memanfaatkan berbagai macam sifat-sifat tokoh yang ada di dalam 

komik, terlebih lagi tokoh utama yang bernama Kowata Makoto yang memang 

memiliki sifat yang sangat lugu dan polos. Namun selain Makoto, tokoh-tokoh 

yang lain seperti teman-temannya, sepupunya ataupun kakaknya, juga tidak kalah 

penting dalam mengambil peran menciptakan humor di dalam percakapan pada 

komik tersebut. Sehingga ada kalanya dijumpai pelanggaran-pelanggaran prinsip 

kerjasama di dalam percakapan yang berakibat terciptanya humor pada tuturannya.  

Oleh sebab itu, sering dijumpai tokoh yang melanggar makim kualitas, 

karena sebagaian besar tokoh yang ada di dalam komik Flying Witch memang 

mempunyai sifat suka bercanda kepada tokoh yang lain. Sehingga pelanggaran 

maksim kualitas tersebut paling banyak mengakibatkan terciptanya tuturan yang 

menggunakan teknik humor jenaka, karena memang dengan sengaja dilakukan 

sang penulis melalui tokoh yang ada pada komik demi menciptakan kelucuan 

kepada pembacanya. 

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, berikut rincian analisis 

data, didapati 6 tuturan yang melanggar kualitas, 3 tuturan yang melanggar 

maksim kuantitas, 4 tuturan yang melanggar maksim cara dan 2 tuturan yang 

melanggar maksim relevansi. Teknik humor yang digunakan penulis komik akibat 

pelanggaran-pelanggaran maksim tersebut, yakni terdapat 5 tuturan yang 

menggunakan teknik humor bualan, 4 tuturan yang menggunakan teknik humor 

kesalahpahaman, 5 tuturan yang menggunakan teknik humor jenaka dan 1 tuturan 

yang menggunakan teknik humor sindiran.  

Pelanggaran terhadap maksim didalam prinsip kerjasama yang digunakan 

oleh penulis komik, yakni Ishizuka Chihiro demi memunculkan humor kepada 

para pembacanya yang paling banyak adalah maksim kualitas (6 tuturan), 

sedangkan teknik humor yang paling banyak digunakan adalah teknik humor 

jenaka (5 tuturan) dan teknik humor bualan (5 tuturan).  



 

5.2 Saran 

Penelitian ini hanya membahas pelanggaran prinsip kerjasama, serta 

teknik humor pada kategori bahasa (language) saja. Dengan demikian disarankan 

supaya pembaca yang ingin meneliti mengenai prinsip kerjasama dan humor, bisa 

menambahkan pematuhan terhadap prinsip kerjasama atau prinsip kesantunan. 

Serta teknik humor yang diteliti bisa ditambahkan dari kategori lain yakni teknik 

humor kategori logika (logic), identitas (identity), atau tindakan (action). Ataupun 

bisa juga dilanjutkan kepada subkajian sosiolinguistik mengenai humor dan 

budaya.  
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